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Abstrak 
Teknologi informasi saat ini  mengalami perkembangan yang sangat pesat, sehingga 
mendorong lahirnya inovasi-inovasi di segala bidang usaha. Banyaknya bidang usaha yang 
menggunakan teknologi informasi dalam proses bisnisnya dengan tujuan untuk 
meningkatkan kinerja dan mempermudah proses kerja. Demikian juga dengan Bank 
Danamon, yang terus melebarkan sayapnya untuk berkembang dengan program-program 
yang ada saat ini, salah satu program yang dikembangkan adalah Kredit Pemilikan Rumah. 
Pemberian kredit yang tidak tepat sasaran akan berdampak pada kredit macet atau 
kemungkinan tidak terbayarnya kewajiban-kewajiban oleh kreditur. Disamping itu, pihak 
Bank Danamon harus memperhatikan pula resiko likuiditas dan profitabilitas serta harus 
mengevaluasi secara tepat dan cermat resiko likuiditas dan profitabilitas tersebut. Bank 
Danamon membutuhkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan pemberian Kredit Pemilikan 
Rumah yang tepat dan efisien. Perancangan dan implementasi Sistem Pendukung Keputusan 
pemberian Kredit Pemilikan Rumah dengan metode Fuzzy MCDM. Proses dari Fuzzy 
MCDM yaitu mencari nilai bobot dalam setiap kriteria, menghitung nilai besson rank, 
kemudian menghitung nilai distance score, dan proses terakhir yaitu menghitung nilai 
peferensi. Hasil dari Sistem Pendukung Keputusan tersebut adalah perangkingan kelayakan 
penerima Kredit Pemilikan Rumah. Setelah dilakukan pengujian sistem, menunjukkan 
bahwa Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Pemilikan Rumah telah berjalan 
dengan baik sesuai dengan harapan dan dapat membantu dalam pemberian kredit yang tepat 
sasaran dan tentunya akan berdampak pada pengurangan resiko likuiditas dan profitabilitas 
serta membantu kinerja bank.   
 




Perkembangan teknologi informasi saat ini  mengalami perkembangan yang 
sangat pesat dan juga telah mendorong lahirnya inovasi-inovasi di segala bidang 
usaha. Saat ini bidang usaha rata-rata memiliki teknologi informasi yang 
terkomputerisasi. Setiap perusahaan memiliki sistem berbeda-beda yang memiliki 
target untuk meningkatkan daya jual dengan perusahaan lain. Semakin baik sistem 
dalam perusahaan itu akan berimbas pada meningkatnya ekonomi perusahaan dan 
juga pelayanan dalam perusahaan tersebut. 
Bank Danamon pertama kali berdiri dengan nama bank Kopra Indonesia pada 
tahun 1956, pada tahun 1976 berganti nama menjadi PT Bank Danamon Indonesia. 
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Bank Danamon adalah bank pertama yang melopori adanya devisa pada tahun 1988 
(Website bank Danamon). Tahun 1998 pengelolaan bank Danamon dialihkan di 
bawah pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) akibat krisis 
keuangan Asia. Pada tahun 2000 hingga saat ini bank Danamon kembali melebarkan 
sayapnya dan terus berkembang dengan program-program yang ada saat ini. 
Bank sangat dibutuhkan oleh masyarakat, tidak hanya sebagai sumber dana dan 
sebagai tempat untuk menyimpan uang bagi pihak yang memiliki dana lebih, dan 
memiliki fungsi-fungsi lain yang dibutuhkan masyarakat. Terlebih lagi karena 
semakin tinggi perputaran ekonomi, telah mendorong bank untuk memberikan 
produk dan layanan yang sifatnya memberi kepuasan dan kemudahan-kemudahan, 
seperti menyediakan mekanisme pemberian kredit dan mempermudah proses 
pembayaran yang lebih efisien dalam kegiatan ekonomi. 
Salah satu kebutuhan masyarakat yang tersedia dalam bank saat ini adalah 
kredit, baik itu kredit barang, rumah atau peminjaman uang. Kebutuhan masyarakat 
yang beragam menempatkan kredit sebagai produk bank yang paling banyak 
diminati customer. Disebabkan karena kredit dapat membantu memenuhi segala 
kebutuhan dari sandang, pangan maupun papan.  
Kebutuhan utama manusia yaitu papan (Rumah). Pertumbuhan manusia yang 
semakin bertambah menyebabkan bertumbuhnya kebutuhan akan perumahan. 
Rumah adalah satu kebutuhan utama setelah sandang dan pangan. Namun demikian 
ternyata kebutuhan akan rumah seringkali terkendala pada minimnya dana yang 
dimiliki oleh customer yang menginginkan mempunyai rumah sendiri. Sehingga 
pengembang melalui Kredit Pemilikan Rumah dipantau sebagai alternatif utama 
pembiayaan rumah. 
Sistem Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada bank Danamon saat ini sering 
mengalami permasalahan tidak terbayarnya angsuran sesuai dengan tempo yang 
ditentukan. Permasalahan tersebut bisa terjadi dikarenakan kesalahan dalam 
pengambilan keputusan pemberian kredit pemilikan rumah dan juga kesalahan dari 
kreditur yang tidak bertanggung jawab meskipun persyaratan yang diajukan 
memenuhi kriteria bank Danamon. Masalah yang juga terjadi yaitu penyediaan dana 
dalam jangka waktu tertentu (likuiditas) dan risiko keuntungan atau laba 
(profitabilitas) menjadi dampak jika terjadi kredit macet atau pembayaran yang tidak 
sesuai dengan tempo pembayaran.  
 
A. Sistem Pendukung Keputusan 
Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) digagas pada tahun 1971 oleh 
Michael Scoot Morton dengan istilah Management Decision System. Kemudian 
sejumlah perusahaan, lembaga penelitian dan perguruan tinggi mulai melakukan 
penelitian dan membangun Sistem Pendukung Keputusan, sehingga dari produksi 
yang dihasilkan dapat di artikan bahwa sistem ini merupakan suatu sistem berbasis 
komputer yang di gunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 




B. Logika Fuzzy  
~ 75 ~ 
Logika fuzzy merupakan salah satu komponen pembentuk soft computing. 
Logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. 
Dasar Logika fuzzy, fungsi derajat keanggotaan sebagai penetapan keberadaan 
elemen dalam sebuah himpunan sangatlah penting. Nilai keanggotaan atau 
membership function menjadi ciri utama dari penalaran dengan logika fuzzy tersebut. 
















Rumus Representasi Linear Naik. 
 
             0;     x ≤  a 
µ[x,a,b] =      (x-a)/(b-a);           a ≤  x ≤ b    
          1;                 x ≥  b                
 
Keterangan: 
a = nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan nol. 
b = nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan satu. 
x = nilai input yang akan diubah ke dalam bilangan fuzzy. 
 
C. Multi Criteria Decision Making (MCDM) 
Multi Criteria Decision Making (MCDM) merupakan sebuah metode pengambilan 
keputusan yang didasarkan atas teori-teori, proses-proses, dan metode analitik yang 
menentukan ketidakpastian, dinamika, dan aspek banyak kriteria. Dalam metode 
optimasi konvensional, umumnya hanya dibatasi pada satu kriteria (mono criteria), 
dimana penentuan yang dipilih adalah pilihan yang memenuhi fungsi obyektif. 
Namun, masalah yang dialami khusunya yang lebih bersifat praktis tidaklah 
sesederhana itu. Ada kalanya pertimbangan-pertimbangan subjektif harus dimasukan 
ke dalam proses pembuatan keputusan. Kondisi ini menyebabkan pendekatan 
optimasi konvensional tidak lagi dapat dipergunakan 
 
D. Metode Oreste 
Metode Oreste merupakan salah satu metode dalam sistem pendukung 
keputusan yang terbilang baru. Metode ini merupakan pengembangan dari beberapa 
metode lain yang terhimpun dalam metode Multiple Attribute Decision Making 




 µ [x] 
Domain [x] 
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(MADM). Dalam metode ini terdapat hal yang unik yaitu dengan mengadopsi 
Benson Rank. Benson Rank merupakan pendekatan untuk membuat skala prioritas 
dari setiap indikator kriteria, dimana apabila terdapat nilai kriteria maka dalam 
perangkingannya menggunakan pendekatan rata-rata (Nofriansyah, 2017:79). 
 Adapun algoritma penyelesaian metode Oreste yaitu sebagai berikut: 
 Langkah 1 : Mendefinisikan dahulu kriteria-kriteria yang akan di jadikan sebagai 
tolak ukur penyelesaian masalah. 
 Langkah 2 : Mengubah setiap data alternatif ke dalam Besson Rank. Nilai 
Besson Rank  diperoleh apabila ada nilai alternatif memiliki nilai yang sama 
maka nilai domain dari nilai alternatif yang sama tersebut akan dicari rata-
ratanya. 
 Langkah 3 : Menghitung Nilai Distance Score setiap pasangan alternatif. Rumus 
mencari nilai Distance Score sebagai berikut: 
 ( )  
Keterangan: 
D        = Distance Score 
aj        = Nama Alternatif ke-j 
cj        = Kriteria ke-j 
r   
        = Akar dengan nilai sesuai jumlah alternatif 
r cj       = Nilai besson rank ke-j 
r cj (a)  = Kriteria ke-j 
R
         = Pangkat dengan nilai sesuai jumlah alternatif 
 Langkah 4 : Menghitung Nilai Preferensi (Vi) =Distance Score * Wj. Nilai 
prefernsi diperoleh dari hasil nilai Distance Score dikali dengan nilai bobot 
kriteria dari masing-masing kriteria, kemudian di jumlahkan semua.  





A. Analisa Kebutuhan Input 
 Sistem pendukung keputusan yang sedang dibangun terdapat beberapa kriteria, 
berupa syarat-syarat kredit pemilikan rumah (KPR) sesuai dengan aturan dari bank 
Danamon. Berikut ini data inputan atau kriteria beserta sub kriteria yang di butuhkan 
dalam sistem: 




b. Gaji (C2) 
 8.000.000 < 
 4.000.000 – 8.000.000 
 < 4.000.000 
c. Jumlah Cicilan (C3) 
 30% dari gaji 
 20% dari gaji 
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 10% dari gaji 
d. Kelengkapan Dokumen (C4) 
 KTP, KK, NPWP, Surat Keterangan Kerja, Rekening Koran, Laporan 
Keuangan 
 KTP, KK, NPWP, Surat Keterangan Kerja 
 KTP, KK 
e. Status Pernikahan (C5) 
 Menikah 
 Janda/Duda 
 Belum Menikah 
 
B. Analisa Kebutuhan Output 
 Hasil yang diperoleh dari proses aplikasi sistem pendukung keputusan 
pemberian kredit pemilikan rumah (KPR) adalah data perangkingan dari beberapa 
sampel data Customer bank Danamon. Menampilkan hasil perankingan data terbaik 
dari beberapa data sampel yang diinputkan dalam sistem. 
 
C. Analisa Bobot  
 Bobot kriteria 
Bobot merupakan nilai atau value dari sebuah indikator kriteria. Dalam 
pembobotan analisa dan perancangan sebuah sistem pendukung keputusan terdapat 
beberapa hal yang perlu di perhatikan yaitu sumber pembobotan dan teknik dalam 
memberikan pembobotan. Bobot kepentingan setiap kriteria terhadap proses 
pengambilan keputusan dipetakan kedalam sebuah himpunan fuzzy untuk 
menentukan kecocokannya. Berikut diagramven untuk mempresentasikan kriteria 
dalam kecocokan himpunan fuzzy. 
 
W = (C1, C2, C3, C4, C5) 
f = (kurang, sedang, baik) 
 











      Gambar 2 Contoh pemetaan himpunan W ke himpunan f 
 
Setelah dilakukan pemetaan linguistik pada Gambar 2 selanjutnya dilakukan 
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kemudian dicari derajat keanggotaannya. Adapun gambar fungsi linear naik dan 












         Gambar 3 Representasi linear naik 
 
Fungsi keanggotan linear naik : 
 
               0;     x ≤  a  
µ[x]    =    (x-a)/(b-a);              a ≤  x ≤ b   
                 1;      x ≤  b             
 
Variabel bobot kriteria penelitian ini dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu 
kurang = 1, sedang = 2, baik = 3. Variabel bobot kriteria tersebut dihitung derajat 
keanggotannya menggunakan fungsi linear naik diatas dan digambarkan oleh fungsi 











        Gambar 4 Representasi linear naik dari bobot kriteria 
 
Dari kurva representasi linear naik diperoleh fungsi keanggotaan seperti dibawah ini: 
 
             0;     x ≤  1  
µ[x]   =     (x-1)/(3-1);              1 ≤  x ≤ 3   
                 1;      x = 3             
 
Hasil perhitungan derajat keanggotaan bobot kriteria seperti pada tabel 1 Berikut 
 
Tabel 1 derajat keanggotaan bobot kriteria 
Himpunan Fuzzy Nilai Domain Derajat Keanggotaan 
0 a b 
1 
0 1 3 
1 
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Kurang 1 0 
Sedang  2 0.5 
Baik 3 1 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Perhitungan dengan menggunakan Metode Fuzzy Oreste 
Adapun alternatif atau contoh data customer yang menerima Kredit Pemilikan 
Rumah yaitu Sujono (V1), Bagus (V2), dan Renato (V3). Berikut penyajian data 
customer sebagai pemohon Kredit Pemilikan Rumah: 
 




C1 C2 C3 C4 C5 
1 Sujono Tetap 8.000.000 < 30% 
Penghasilan 
KTP, KK, NPWP, 








KTP, KK, NPWP, 




3 Renato Tetap 8.000.000 < 20% 
Penghasilan 
KTP, KK, NPWP, 





 Metode Fuzzy 
Berikut ini adalah tabel kriteria atau syarat dengan nilai bobot untuk pengajuan 
kredit pemilikan rumah pada bank Danamon: 
 
Tabel 3 Nilai Bobot Kriteria 
NO Nama Kriteria Nilai Bobot (Wj) 
1 Status Kerja 1 
2 Gaji 1 
3 Jumlah Cicilan 1 
4 Kelengkapan Dokumen 0.5 
5 Status 0.5 
 
 Metode Oreste 
1. Mendefinisikan kriteria-kriteria yang dijadikan tolak ukur penyelesaian 
masalah. Berikut ini adalah tabel data sample yang disebut sebagai alternatif dengan 
kriteria-kriteria masing-masing:  
 
Tabel 4 Nilai kriteria dari setiap alternatif  
~ 80 ~ 
No Nama Alternatif Kriteria 
C1 C2 C3 C4 C5 
1 Sujono 1 1 1 1 1 
2 Bagus 1 0.5 1 1 1 
3 Renato 1 1 0.5 1 0.5 
 
2. Menghitung nilai Besson Rank (untuk setiap kriteria) 
 
Tabel 5 Nilai bobot kriteria 1 (Status Kerja) 
 
No 
Nama Alternatif Nilai Alternatif Nilai Domain  Beson Rank 
1 Sujono 1 1 2 
2 Bagus 1 2 2 
3 Renato 1 3 2 
 
Keterangan:  
Karena semua nilai alternatif sama, maka dalam perangkingannya yaitu 
Rangking 1,2, dan 3 dihitung nilai tengahnya. 
Mean = (1+2+3)/3 = 2. 
 
Tabel 6 Nilai bobot kriteria metode Oreste Kriteria 2 (Gaji) 
No Nama Alternatif Nilai Alternatif Nilai Domain Beson Rank 
1 Sujono 1 1 1.5 
2 Bagus 0.5 3 3 
3 Renato 1 2 1.5 
 
Keterangan:  
Karena nilai alternatif Sujono dan Renato sama, maka dalam perangkingannya 
yaitu Rangking 1 dan 2 dihitung nilai tengahnya. Mean = (1+2)/2 = 1.5 
 
Tabel 7 Nilai bobot kriteria metode Oreste Kriteria 3 (Jumlah Cicilan) 
No Nama Alternatif Nilai Alternatif Nilai Domain Beson Rank 
1 Sujono 1.0 1 1.5 
2 Bagus 1.0 2 1.5 
3 Renato 0.5 3 3 
 
Keterangan:  
Karena nilai alternatif Sujono dan Bagus sama, maka dalam perangkingannya 
yaitu Rangking 1 dan 2 dihitung nilai tengahnya. 
Mean = (1+2)/2 = 1.5. 
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Tabel 8 Nilai bobot kriteria 4 (Kelengkapan Dokumen) 
No Nama Alternatif Nilai Alternatif Nilai Domain Beson Rank 
1 Sujono 1 1 2 
2 Bagus 1 2 2 
3 Renato 1 3 2 
 
Keterangan:  
Karena semua nilai alternatif sama, maka dalam perangkingannya yaitu 
Rangking 1,2, dan 3 dihitung nilai tengahnya. 
Mean = (1+2+3)/3 = 2. 
 
Tabel 9 Nilai bobot kriteria 5 (Status Pernikahan) 
No Nama Alternatif Nilai Alternatif Nilai Domain Beson Rank 
1 Sujono 1 1 1.5 
2 Bagus 1 2 1.5 
3 Renato 0.5 3 3 
 
Keterangan:  
Karena nilai alternatif Sujono dan Bagus sama, maka dalam perangkingannya 
yaitu Rangking 1 dan 2 dihitung nilai tengahnya. 
Mean = (1+2)/2 = 1.5. 
 








   
   
   
Kriteria 3 
   
   
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Kriteria 5 
   
   
   
 
Berikut ini hasil akumulasi nilai Distance Score-nya: 
 
Tabel 10 Nilai akumulasi Distance Score 
N
o 
Nama Alternatif Kriteria 
C1 C2 C3 C4 C5 
1 Sujono 1.651 1.785 2.513 3.301 4.003 
2 Bagus 1.651 2.596 2.513 3.301 4.003 
3 Renato 1.651 1.785 3 3.301 4.235 
 
4. Menghitung nilai preferensi dari nilai Distance Score 
 V1 = (1.651 * 1) + (1.785 * 1) +  (2.513 * 1) + (3.301 * 0.5) + (4.003 * 0.5) = 
12.102 
 V2 = (1.651 * 1) + (2.596 * 1) +  (2.513 * 1) + (3.301 * 0.5) + (4.003 * 0.5) = 
12.913 
 V3 = (1.651 * 1) + (1.785 * 1) +  (3 * 1) + (3.301 * 0.5) + (4.235 * 0.5)              
= 12.821 
 
5. Melakukan Perangkingan 
 
Tabel 11 Perangkingan kelayakan penerima Kredit Pemilikan Rumah  
No Nama Alternatif Nilai Preferensi 
1 Sujono 12.102 
2 Renato 12.821 




Bab ini berisi tentang simpulan dan saran yang bertujuan untuk mengetahui 
hasil dari sistem yang dibuat untuk Bank Danamon. 
A. Simpulan 
Setelah dilakukan perbandingan dari sistem yang ada saat ini dengan sistem 
yang telah dirancang sesuai dengan desain sistem yang telah dibuat, maka dapat 
disimpulkan bahwa:  
a. Adanya program baru dalam pengambilan keputusan pemberian kredit 
pemilikan rumah ini bisa membantu bank Danamon dalam menentukan calon 
kreditur.  
b. Memudahkan pemberian kredit secara efisien dan tepat sasaran. 
c. Hasil pengujian sistem yang telah dilakukan, menunjukan bahwa sistem 
pendukung keputusan pemberian kredit pemilikan rumah telah berhasil, 
sesuai dengan yang diharapkan.  
~ 83 ~ 
B. Saran 
Adapun saran untuk sistem yang telah dirancang yaitu pengembangan sistem 
pemeberian kredit pemilikan rumah selanjutnya, perlu di tambah modul proses kredit 
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